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Abstrak 

Pada masa dewasa awal Mahasiswa akan mampu membangun hubungan romantis, akan tetapi dengan 

memiliki kesulitan regulasi emosi akan memicu kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 163 subjek Mahasiswa Universitas Islam 45 Bekasi dengan rentang usia 20-26 tahun. 

Uji hipotesis menggunakan analisis kolerasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukan pengaruh yang 

signifikan antara regulasi emosi dengan kekerasan dalam pacaran dengan pada Mahasiswa dengan nilai 

signifikan (p) sebesar < .001 dan nilai R² sebesar 0.887 diartikan semakin tinggi kesulitan regulasi emosi 

semakin tinggi juga kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa dan sebaliknya. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena jarangnya penelitian pelaku kekerasan dalam pacaran serupa di Indonesia. Peneliti 

berikutnya diharapkan dapat memperluas sumber penelitian terkait kekerasan dalam pacaran. 

Kata Kunci: Regulasi emosi, Kekerasan dalam Pacaran, Mahasiswa. 

Abstract 

In early adulthood, students will be able to build romantic relationships, but having difficulties regulating 

emotions will trigger violence in dating. This study aims to determine the influence of emotional regulation on 

dating violence in students. The sample in this study amounted to 163 subjects of Islamic University 45 Bekasi 

students with an age range of 20-26 years. The hypothesis test uses correlation and regression analysis. The 

results of the study showed a significant influence between emotional regulation and violence in dating in 

students with a significant value (p) of <.001 and an R² value of 0.887, meaning  that the higher the difficulty 

of emotional regulation, the higher the violence in dating in students and vice versa. This research has 

limitations due to the rarity of research on perpetrators of violence in similar dating in Indonesia. The next 

researcher is expected to expand the sources of research related to violence in dating. 

Keywords: Emotional regulation, Dating violence, Students. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahapan perkembangan manusia di usia 20-40 tahun memasuki fase dewasa awal yaitu Intimacy vs 

isolation yaitu individu akan mulai dapat membangun hubungan romantis dengan orang lain, dimana ketika 

individu tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut akan muncul perasaan kesepian atau merasa sendiri 

(Erikson dalam Awisol, 2011). Pada masa ini individu akan terpenuhi fase intimasi melalui hubungan 

romantis dengan membentuk sebuah komitmen. Intimasi pada individu sangat dibutuhkan dikarenakan hal ini 

sangat bermanfaat untuk kebutuhan penerimaan dan penghargaan yang saling menguntungkan. Menurut Aji 

(2020) proses-proses intimasi salah satunya dapat terpenuhi dalam proses hubungan pacaran. 

Menurut Iqbal (2020) pacaran adalah saat di mana individu saling mengenal secara intim. Sebelum 

melanjutkan hubungan ke jenjang yang lebih tinggi seperti pernikahan, seseorang akan melalui tahap 

eksplorasi yaitu dengan memulai hubungan pacaran. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Santika & 

Permana (2021) bahwa orang berpacaran karena adanya kebutuhan akan persahabatan, kebutuhan akan 

penerimaan, kemampuan memperoleh pemahaman tentang orang yang dicintai, kebutuhan akan terjalinnya 

hubungan, kebutuhan akan semangat dan pengangkat suasana hati, dan kebutuhan akan seseorang yang dapat 

diandalkan dan selalu ada dan akan hal itu. 

Pada proses hubungan berpacaran, terdapat dua perilaku yaitu positif dan negatif. Menurut Tandrianti & 

Darminto (2018) perilaku pacaran positif adalah serangkaian perbuatan positif yang dilakukan seseorang, baik 

terlihat maupun tidak, yang dilakukan oleh pria dan wanita yang menjalin hubungan dekat dan didasari cinta. 

Sedangkan perilaku pacaran negatif menurut Gusti Ayu Tita (2023) adalah terdapatnya kekerasan fisik atau 

emosional, adanya kontrol yang berlebihan, ketidakseteraan dalam kekuasaan, tidak terdapatnya seimbangan 

emosional, tidak adanya komunikasi yang baik, kesetiaan, dan selalu adanya perasaan cemas. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa dalam berpacaran dapat terjadi hal-hal bersifat negatif maupun positif, 

dimana pada penelitian ini akan fokus kepada perbuatan negatif dalam berpacaran yaitu tindak kekerasan. 

Adapun pada penelitian ini berfokus pada kesulitan dalam merugulasi emosi terhadap kekerasan dalam 

pacaran.  

Berdasarkan data statistik oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (2023) kekerasan 

dalam pacaran mencapai jumlah 3528 kasus dan diketahui bahwa banyak pelaku tindak kekerasan dalam 

pacaran tersebut tidak menyadari bahwa perilaku yang dilakukannya tersebut termasuk kedalam perilaku 

kekerasan.  

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam pacaran, salah satunya adalah karena 

regulasi emosi, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Rusyidi & Hidayat (2020) bahwa faktor individual 

dapat menyebabkan kekerasan dalam pacaran, hal ini dijelasakan lebih lanjut oleh Hanifah Agustin & Wahyu 

Pertiwi (2023)menjelaskan bahwa awal munculnya perilaku dating violence adalah dengan tidak mampunya 

individu melakukan kontrol emosi dalam dirinya. Basel et al. (2022) Regulasi emosi adalah sebuah strategi 

yang dilakukan oleh individu tanpa adanya informasi berdasarkan konteks ketika individu tersebut berada 

mengenai bagaimana individu tersebut mengatur emosinya secara efektif Roemer & And (2008). Hal ini 

didukung juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Megawati et al. (2019) menunjukan hasil bahwa 

individu yang memiliki regulasi emosi yang buruk memiliki kondisi emosi yang tinggi dan lebih cenderung 

mudah terlibat dalam perilaku kekerasan terutama saat pacaran dengan itu semakin sering dan berlebihan 

mereka mengungkapkan kemarahannya. Oleh karena itu, gairah emosional dan perilaku kekerasan saling 

berhubungan ketika keterampilan pengaturan emosi terganggu. Dalam penelitian ini penelitian berfokus 

kepada kesulitan meregulasi emosi individu dalam melakukan kekerasan dalam pacaran. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Young & Huwae (2022) tentang Mahasiwa yang berpacaran 

menemukan bahwa bentuk dari regulasi emosi yang baik selama berpacaran yaitu bagaimana kemampuan 

untuk memahami, menerima dan memperhatikan pasangannya. Sebaliknya Soba et al (2018) menemukan 



3471 Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Kekerasan dalam Pacaran pada Mahasiswa - Fridya Rizkyaputri 

Permadi, Yuarini Wahyu Pertiwi 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.7361 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 4 Agustus 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

bahwa bentuk regulasi emosi negatif dalam berpacaran seperti adanya cemburu dalam menjalankan hubungan 

sehingga menyebabkan pasangannya melakukan menjadi lebih posesif dan mengambil tindakan untuk 

mengendalikan dan membatasi kecemburuan, yang tidak nyaman dan membuat stres. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Larasati & Kurniasari (2022)bahwa emosi yang tidak dapat dikontrol dapat memicu 

tindak kekerasan, dimana semakin tinggi tingkat emosi dan sulit dikendalikan maka semakin kasar seseorang 

terhadap pacarnya, dan sebaliknya ketika tingkat emosi seseorang rendah dan dikendalikan, maka kekerasan 

dalam pacaran akan berkurang. 

Hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Young & Huwae (2022) adanya keterkaitan dalam regulasi 

emosi terhadap kekerasan dalam pacaran menemukan bahwa terdapat korelasi negatif yang substansial antara 

regulasi emosi dan kekerasan dalam pacaran. Ketika individu yang tidak pandai dalam regulasi emosi dirinya 

lebih cenderung menggunakan kekerasan dalam hubungan pacaran. Penelitian yang dilakukan oleh Evendi 

(2018) menemukan bahwa timbulnya kekerasan dalam suatu hubungan dipengaruhi oleh unsur internal, 

seperti keadaan emosi yang tidak stabil, yang menjadi penyebab utama terjadinya kekerasan dalam suatu 

hubungan. Penelitian lainnya oleh Al Baqi (2015) emosi ini penting karena mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap perilaku saat ini dan masa depan. Berdasarkan penelitian Pertiwi et al. (2023) menyatakan 

perilaku agresif adalah sebuah ekspresi kemarahan seseorang dengan melakukan kekerasan dan hal-hal yang 

tidak wajar juga dapat merusak benda-benda di sekitarnya untuk membela diri atau karena ketidakpuasan. 

Emosi seseorang akan terus berubah seiring bertambahnya usia proses pertumbuhan di setiap fase 

perkembangan. Kematangan emosi dalam diri setiap orang mempunyai kecenderungan emosi yang unik dan 

mengalami kualitasnya masing-masing. Penatalaksanaan masalah emosional yang tidak baik akan merugikan 

perkembangan masa depan khususnya kematangannya, dan dapat berujung pada munculnya gangguan 

perkembangan emosi yang berdampak negatif pada masalah perilaku Larasati & Kurniasari (2022). Adapaun 

perilaku negatif tersebut adalah perilaku kekerasan Yunalia & Suharto (2020). Terdapatnya regulasi emosi 

tentunya hal itu memiliki dampak positif dan negatif bagi individu sendiri, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kara (2020) dampak positif regulasi emosi yaitu dapat meningkatkan kognisi dan fokus 

dengan penilaian ulang dan refleks diri individu, dan mampu mengendalikan emosi. Dengan kata lain dengan 

adanya regulasi emosi yang baik maka ketika individu berada dalam situasi gejolak emosi mampu 

mengendalikan emosinya. Sebaliknya dampak regulasi emosi negatif adalah menimbulkan ketidakmampun 

individu mengendalikan tindakannya yang cenderung menyimpang. Hal tersebut ditunjang juga dengan hasil 

penelitian bahwa ada pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku kekerasan dalam pacaran, selain itu diketahui 

bahwa perempuan mempunyai kendali emosi yang lebih besar laki-laki mempunyai kecenderungan yang lebih 

kuat untuk terlibat dalam kekerasan dalam pacaran Megawati et al. (2019). Menurut Pertiwi Wahyu Yuarini et 

al. (2023) pandangan masyarakat terhadap mahasiswa yaitu mampu mengendalikan emosinya, ucapan, dan 

tindakannya akan tetapi, hal ini terdapatnya fakta banyak terjadinya kasus kekerasan yang tejadi pada 

kalangan mahasiswa. Salah satunya kasus kekerasan dalam pacaran pada mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Megawati et al. (2019) dalam penelitian 

tersebut menyatakan hubungan regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran yaitu dengan terdapat 

hubungan positif substansial antara pengendalian emosi dan agresi dalam berkencan, sesuai dengan temuan 

penelitian yang mendukung kesimpulan tersebut. Hal ini menyiratkan bahwa tingkat kekerasan dalam pacaran 

meningkat dengan semakin banyaknya kontrol emosional dan sebaliknya lebih besar kekerasan dalam 

hubungan pacaran berkurang ketika kendali emosi menurun. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sitti 

Nabila Iskandar, Minarni (2021) setelah menganalisis data yang dikumpulkan dari keempat partisipan, 

diketahui bahwa regulasi emosi masing-masing subjek sebagai korban pelecehan emosional berbeda-beda. 

Dapat dipahami bahwa pengendalian emosi pada subjek pertama melibatkan penilaian ulang kognitif yaitu 

dimana subjek hanya mengalami perasaan yang muncul tanpa memikirkannya. Subjek pertama memilih untuk 

tidur, merilekskan pikiran, berpikir berlebihan, dan merasa tidak tenang dibandingkan menimbulkan stres dan 
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menerapkan prosedur (strategi) pengaturan emosi dalam proses pengaturan emosi. Penilaian kembali kognitif, 

ketika subjek selalu emosional, marah, posesif, mengancam, dan mengontrol, merupakan topik regulasi emosi 

kedua yang disebutkan. Subjek kedua menggunakan penerimaan reaksi emosional sebagai alat pengendalian 

emosi dengan memilih  untuk tidak berdebat dengan pasangannya ketika timbul perselisihan, lebih memilih 

diam, merenung, merasa tersesat bahkan menangis, berolahraga, dan melepas lelah. Jika membahas topik 

ketiga, regulasi emosi, yang terjadi adalah penekanan ekspresif, subjek lebih banyak menahan amarahnya 

sendiri, kesunyian, rasa percaya diri yang rendah, kurang motivasi, dan ketidakberartiaan dengan  terus 

menjaga hubungannya dengan pasangannya dan melampiaskan emosi negatifnya sendiri atau kekesalan orang 

lain. Subjek keempat dalam regulasi emosinya menggunakan represi ekspresif ia sering kehilangan kendali 

saat bertengkar, membalas dengan memukul lawannya, menyesali tindakannya, dan bertindak tanpa berpikir 

terlebih dahulu. Dengan hasil dari penelitian terdahulu tersebut peneliti ingin melihat apakah terdapatnya 

pengaruh variabel tersebut ditempat yang diteliti. 

Adapun urgensi dalam penelitian ini mengangkat fenomena yang terjadi pada Mahasiswa Universitas 

Islam 45 Bekasi yaitu ketika Mahasiswa kesulitan dalam melakukan regulasi emosi kepada dirinya saat 

menjalankan hubungan pacaran akan terdapat kekerasan dalam pacaran pada hubungan tersebut. Peneliti 

tertarik memilih fenomena penelitian tersebut berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan dan juga kedua 

variabel yang peneliti teliti adanya jurang pemisah dari penelitian sebelumnya seperti subjek dan tempat dari 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hasil dari pengaruh regulasi emosi terhadap kekerasan pada 

Mahasiswa, sehingga dengan ini menjadi dasar dan dapat dilakukan penelitiannya lebih lanjut. 

METODE 

Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan mengaplikasikan pendekatan 

kuantitatif dengan pendekatan regresi namun sebelumya juga akan dilakukan perhitungan korelasi. Adapun uji 

regresi diperuntukan untuk mengetahui bagaimana sumbangan pengaruh regulasi emosi terhadap kekerasan 

dalam pacaran, sedangkan uji korelasional diperuntukan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi terhadap 

kekerasan dalam pacaran. 

Dalam penelitian ini kekerasan dalam pacaran peneliti mengukur dengan skala yang disusun dan 

dikembangkan oleh Straus et al. (1996) negotiation, psychological aggression, physical assault,  sexual 

coercion, dan Injury. Pada penelitian ini peneliti melakukan modifikasi dan diterjemahkan dari bahasa Inggris 

ke bahasa Indonesia kepada aitem dilakukan expert judgment yang telah disesuaikan untuk penelitian ini. 

korelasional diperuntukan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran. 

Dalam penelitian ini skala mengukur regulasi emosi dengan skala yang dikemukakan dan dikembangkan oleh 

Roemer & And (2008) dan digunakan juga oleh penelitian Megawati et al. (2019) terdiri dari lima dimensi 

yaitu, Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS) berdasarkan dengan enam dimensi yaitu, Non-

Acceptance of Emotional Responses, Difficulties Engaging in Goal-Directed Behavior, Impulse Control 

Difficulties, Lack of Emotional Awareness, Limited Access to Emotion Regulation Strategies, dan Lack of 

Emotional Clarity. Pada penelitian ini peneliti melakukam modifikasi aitem yang telah disesuaikan. 

Populasi dalam penelitian adalah Mahasiswa semester 2, 4, 6, dan 8 dengan rentang usia 20 sampai 

dengan 26 tahun usia dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dan untuk 

populasinya dengan menggunakan sampling purposive. Teknik pengumpulan data ini berupa kuesioner yang 

disebarkan melalui Google Form. Peneliti melakukan analisis data menggunakan bantuan software JASP 

0.18.3.0. dilakukannya uji validitas dan reliabilitas pada butir-butir aitem, dilakukannya. Penelitian melakukan 

deskripsi subjek untuk mengambarkan yang terjadi pada subjek. Berikutnya, perhitungan kategorisasi pada 

variabel regulasi emosi dan kekerasan dalam pacaran terdapat 5 kategorisasi pada kedua variabel yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Selanjutnya, melakukan uji normalitas Shapiro Wilk dan uji linear deviation form linearity 

untuk mengetahui data tersebut terdistribusi normal. Ketika uji asumsi sudah dilakukan berikutnya adalah uji 
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kolerasi untuk mengetahui hubungan regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa dan 

uji regresi untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa dan 

yang terakhir dilakukannya uji regresi kekerasan dalam pacaran berdasarkan dimensi yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Terdapatnya dalam penelitian ini menggunakan subjek Mahasiswa dengan total 163 subjek dengan 

rentang usia 20-26 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan semester 2, 4, 6, dan 8. 

Terdapatnya durasi hubungan 0-12 bulan, >1 tahun, dan > 2 tahun. Terdapatnya memiliki lebih dari 1 

pasangan dan diketahui orang tua pada saat berhubungan atau tidaknya. Data subjek sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Profil Subjek 

 Profil N Presentase 

Usia 20 7 4,3% 

 21 61 37,4% 

 22 57 35% 

 23 26 15% 

 24 4 2,5% 

 25 7 4.3% 

 26 1 0.6% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 67 41,1% 

 Perempuan 96 58,9% 

Semester Semester 2 4 2,5% 

 Semester 4 35 21,5% 

 Semester 6 78 47,9% 

 Semester 8 46 28,2% 

Durasi Hubungan 0-12 Bulan 13 8% 

 >1 Tahun 78 47,9% 

 >2 Tahun 72 44,2% 

Jumlah Pasangan 

Lebih dari 1 
Ya 86 52,8% 

 Tidak 77 47,2% 

Diketahui Orang 

Tua 
Ya 46 28,2% 

 Tidak 117 71,8% 

 

Berdasarkan tabel profil subjek diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek untuk usia 26 sebanyak 1 

subjek dengan presentase 0,6%, 24 tahun dengan subjek sebanyak 4 subjek dengan presentase 2,5%, 20 tahun 

sebanyak 7 subjek dengan presentase 4,3%, 25 tahun dengan subjek sebanyak 7 jumlah presentase 4,3%, usia 

23 tahun dengan reponden sebanyak 26 presentase 16%, 22 tahun sebanyak 57 subjek dengan presentase 35%, 

dan usia 21 tahun sebanyak 61 subjek dengan presentae 34,4% dengan ini menunjukan pada reponden 

terbanyak di usia 21 tahun.  

Selanjutnya, dinyatakannya jumlah subjek perempuan sebanyak 96 subjek dengan presentase 58,9% 

dan subjek laki-laki dengan 67 subjek dan presentasenya 41,1% hal ini dapat disimpulkan jenis kelamin 

perempuan mendominasi daripadi laki-laki dalam pengisian kuesioner ini.  

Pada tabel profil berikut untuk semester 2 terdapatnya sebanyak 4 subjek dengan presentase 2,5%, 

semester 4 sebanyak 35 subjek dengan presentase 21,5%, semester 8 sebanyak 46 subjek dengan presentase 
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28,2% dan terakhir semester 6 dengan 78 subjek dan presentase 47,9% dalam hasil ini pada pengisian 

kuesioner semester 6 memiliki subjek terbanyak.  

Durasi hubungan yang dimiliki subjek dalam tabel profil berikut untuk durasi hubungan 0-12 bulan 

sebanyak 13 subjek dengan presentase 8%, >2 tahun sebanyak 72 dengan presentase 44,2% dan <1 tahun 

sebanyak 78 subjek dengan presentase 47,9%. 

Untuk katergori jumlah pasangan lebih dari satu untuk pilihan ”Ya” terdapatnya sebanyak 86 subjek 

dengan presentase 52,8% dan pilihan ”Tidak” sebanyak 77 subjek dengan presentase 47,2% dengan hal ini 

disimpul pilihan ”Ya” subjek memiliki lebih dari 1 pasangan lebih banyak dari pilihan ”Tidak” dengan tidak 

memiliki lebih dari satu pasangan.  

Terakhir dalam tabel profil ini, terdapatnya diketahui orang tau dalam hubungan pacaran pada pilihan 

”Ya” terdapatnya sebanyak 117 subjek dengan presentase 71,8% dan pada pilihan ”Tidak” sebanyak 46 

subjek dengan presentase 28,2% dengan ini dapat dinyatakannya banyaknya hubungan pacaran yang diketahui 

oleh orang tua individu tersebut. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

 

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel Kekerasan Dalam Pacaram 

Kategorisasi Batas Nilai N Presentase 

Rendah ≤ 314 163 100% 

Sedang 314 – 386 0 0% 

Tinggi ≥ 386 0 0% 

Total   100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa subjek dengan kategori rendah berjumlah 163 orang 

dengan presentase 100%. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Data Variabel Regulasi Emosi 

Kategorisasi Batas Nilai N Presentase 

Rendah ≤ 19 0 0% 

Sedang 19 – 101 163 100% 

Tinggi ≥ 101 0 0% 

Total  163 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada kategori rendah dan tinggi tidak memiliki total subjek, 

sedangkan subjek dengan kategori sedang berjumlah 163 orang dengan presentase 100%. 

 

Uji Asumsi 

Tabel 4. Uji Normalitas dan Uji Linearitas 

 Uji Normalitas 

Shapiro Wilk 

Uji Linearitas 

Deviation From Linearity 

Sign. < .001 < .001 

Keterangan Tidak Terdistribusi Normal Terpenuhi 

 

Berdasarkan tabel uji asumsi diatas hasil untuk uji normalitas pada tabel Shapiro Wilk sebesar < .001  

sehingga dapat diartikan tidak terdistribusi normal karena (p) > 0,005 dan selanjutnya, pada uji linearitas tabel 

deviation from linearity sebesar < .001 dapat dikatakan terpenuhi karena nilai sig > 0,05. 

 

 



3475 Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Kekerasan dalam Pacaran pada Mahasiswa - Fridya Rizkyaputri 

Permadi, Yuarini Wahyu Pertiwi 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.7361 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 4 Agustus 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 5. Tabel Uji Kolerasi Spearman’s rho 

Variabel  Total Y Total X 

Kekerasan Dalam 

Pacaran 
Spearman’s rho __  

 p-value __  

Regulasi Emosi Spearman’s rho 0.750 __ 

 p-value < .001 __ 

  

Berdasarkan hasil uji kolerasi tabel berikut menunjukan nilai signifikan (p) yang diperoleh sebesar < 

.001 dengan memiliki nilai dalam kolerasi ke arah positif yaitu sebesar 0.750 dengan ini dapat dinyatakan 

bahwa terdapatnya hubungan yang siginifikan antara variabel regulasi emosi dan kekerasan dalam pacaran 

dan diartikan bahwa kedua variabel searah. Dalam hal ini dapat diakui bahwa hipotesis alternative (Ha) 

diterima, dengan ini dapat diartinya terdapatnya hubungan antara regulasi emosi dengan kekerasan dalam 

pacaran. Adanya hubungan positif menandakan semakin tinggi kesulitan regulasi emosi maka semakin tinggi 

kekerasan dalam pacaran. 

 

Tabel 6. Uji Regresi 

Model Summary – Kekerasan Dalam Pacaran 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 0.000 0.000 0.000 93.339 

H₁ 0.942 0.887 0.886 31.494 

 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi diatas, dapat diartikan bahwa regulasi emosi mempengaruhi 

kekerasan dalam pacaran dengan adanya kontribusi nilai sebesar 0.887 yang tertera pada R² tersebut. Dengan 

adanya kontribusi nilai tersebut dapat dinyatakan nilai R² ini menunjukan bahwa pengaruh regulasi emosi 

terhadap kekerasan dalam pacaran sebesar 8,87% dan untuk sisa lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Tambahan 

Peneliti melakukan uji regresi kekerasan dalam pacaran berdasarkan dimensi yang ada, sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Uji Regresi Variabel Kekerasan Dalama Pacaran Bedasarkan Dimensi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi dimensi kekerasan dalam pacaran diatas, disimpulkan dengan ini 

regulasi emosi mempengaruhi dimensi negotiation dengan kontribusi nilai R² sebesar 0.617 dengan ini 

membuktikan terdapatnya pengaruh regulasi emosi terhadap negotiation sebesar 6,17%, selanjutnya pada 

dimensi psychological aggression dengan ini regulasi berkontribusi nilai sebesar 0.819 pada R² dengan ini 

diartikan bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap psychological aggression sebesar 8,19%, dan berikutnya 

physical assault dalam hal ini regulasi emosi berkontribusi nilai sebesar 0,757 pada nilai R² dapat di 

simpulkannya terdapatnya pengaruh regulasi emosi terhadap physical assault sebesar 7,75%, setelahnya pada 

dimensi sexual coercion pada dimensi ini regulasi emosi berkontribusi nilai R² sebesar 0.971 dengan dapat 

Dimensi R2 

Negotiation 0.617 

Psychological aggression 0.819 

Physical assault 0.757 

Sexual coercion 0.791 

Injury 0.868 
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disimpulkan bahwa terdapatnya pengaruhnya regulasi terhadap sexual coercion sebesar 9,71%, dan berikutnya 

yang terakhir pada dimensi injury regulasi emosi mempengaruhinya dengan adanya kontribusi nilai sebesar 

0,868 pada R² dengan ini dapat diartikan bahawa pengaruh regulasi emosi terhadap injury sebesar 8,68% pada 

sisanya di pengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan dari data penelitian diatas tersebut bahwa subjek yang mengalami kesulitan regulasi emosi 

dalam kategori berapa dalam kategorisasi sedang dengan dapat dijelaskan hal tersebut dapat memberikan 

pengaruh dalam melakukan kekerasan dalam pacaran. Pada penelitian oleh Amaoui et al. (2023) informasi 

pada saraf terdapat keterkaitan dengan perilaku manifestasi kognitif dari kesulitan regulasi emosi dan ketika 

bagiannya menjelaskan mengenai perilaku kekerasan. Menurut Kayha (2019) dalam penelitian terbaru 

kekerasan dalam pasangan telah dibuktikan dengan meneliti meneliti peran kesulitan dalam regulasi emosi 

dan faktor lainnya.  

Dalam data penelitian di atas bahwa subjek dalam variabel kekerasan dalam pacaran memiliki 

kategorisasi rendah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Blake et al. (2017) cognitive reappraisal dapat 

melemahkan efek pendorong agresif terhadap kekerasan pasangan, akan tetapi jika kualitas hubungan tinggi, 

ketika kualitas hubungan rendah cognitive reappraisal tidak mungkin efektif. 

Hasil pengujian uji asumsi dalam uji kolerasi dihasilkan nilai signifikan sebesar < .001 dengan memiliki 

nilai dalam kolerasi ke arah positif yaitu sebesar 0.750 dengan ini dapat dinyatakan bahwa terdapatnya 

hubungan yang siginifikan antara variabel regulasi emosi dan kekerasan dalam pacaran dan diartikan bahwa 

kedua variabel searah. Dalam hal ini dapat diakui bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima. Dengan ini 

sejalan dengan hasil penelitian oleh Megawati et al. (2019) dalam penelitiannya hasilnya positif hasil ini dapat 

dikatakan terdapat hubungan searah antara regulasi emosi dengan kekerasan dalam pacaran dengan ini 

diartikan semakin besar regulasi emosi seseorang maka akan semakin tinggi pula kekerasan dalam pacaran 

begitu pula sebaliknya. 

Lalu, selanjutnya hasil uji asumsi dari uji regresi persamaan linear menghasilkan nilai signifikan dari 

nilai F sebesar 1261.915 dengan adanya tingkat signifikan < .001 dengan ini dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara kekerasan dalam pacaran terhadap regulasi emosi karena (P<0.5). kemudian menghasilkan 

nilai R² 0.887 sebesar  dapat diartikan bahwa regulasi emosi mempengaruhi kekerasan dalam pacaran dengan 

adanya kontribusi nilai sebesar 0.887 yang tertera pada R² tersebut. Dengan adanya kontribusi nilai tersebut 

dapat dinyatakan nilai R² ini menunjukan bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap kekerasan dalam pacaran 

sebesar 8,87% dan untuk sisa lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Universitas Rutgers agresivitas 

yang ditunjukan oleh pelaku dapar disebabkan oleh rendahnya kemampuan regulasi emosi (dalam Young & 

Huwae, 2022). Shorey RC, Brasfield H, Febres J (2011). 

Mahasiswa yang melakukan kekerasan dalam pacaran menurut Jailani & Nurasiah (2021) pelaku 

kekerasan adalah individu yang mengalami ketidakberdayaan dirinya, kekerasan terjadi dikarenakan krisis 

makna diri manusia, ketika dirinya tidak bermakna egonya akan mengecil dan panik oleh karena itu hal ini 

dapat memberikan potensial kekerasan tersebut diledakan.  

Dalam uji tambahan, dilakukannya uji regresi tambahan dapat diartikan pada dimensi injury regulasi 

emosi mempengaruhinya dengan adanya kontribusi nilai sebesar 0,868 pada R² dengan ini dapat diartikan 

bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap injury sebesar 8,68% pada sisanya di pengaruhi oleh faktor lainnya. 

Berdasarkan penelitian oleh Whitaker et al. (2007) proses hubungan yang adanya kontribusi kekerasan dengan 

pasangan yang berlawanan paling untuk mengakibatkan cedera. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

jarangnya penelitian pelaku kekerasan dalam pacaran serupa di Indonesia.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

regulasi emosi dengan kekerasan dalam pacaran dengan pada Mahasiswa dengan presentase 8,7% dengan ini 

hipotetis (ha) dalam penelitian ini diterima dapat dijelaskan semakin tinggi kesulitan regulasi emosi semakin 

tinggi juga kekerasan dalam pacaran pada Mahasiswa dan sebaliknya. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika 

Mahasiswa yang kesulitan dalam regulasi emosi dapat melakukan kekerasan dalam pacaran kepada 

pasanganya. Saran dari peneliti berharap peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas sumber penelitian 

terkait kekerasan dalam pacaran. 
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